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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan pertambangan dapat menimbulkan dampak terhadap suatu lahan 

terutama gangguan keseimbangan permukaan tanah yang cukup besar, sehingga 

perlu dilakukan kegiatan reklamasi. Reklamasi yaitu kegiatan yang bertujuan 

memperbaiki atau meningkatkan kualitas/menata kegunaan lahan yang terganggu 

akibat kegiatan usaha pertambangan agar dapat berfungsi dan berdaya guna sesuai 

peruntukannya. Kegiatan reklamasi yang terencana dan berkelanjutan diharapkan 

lahan bekas tambang dapat digunakan atau dimanfaatkan kembali sebagai lahan 

pertanian atau kegiatan produktif lainnya, sehingga dampak negatif dari kegiatan 

penambangan dapat berkurang atau bahkan dapat menambah penghasilan 

masyarakat sekitar. Pelaksanaan reklamasi yang dilakukan secara terencana, 

sistematis dan berkelanjutan ini merupakan wujud serta upaya untuk menerapkan 

pengelolaan pertambangan yang berwawasan lingkungan (A.A Inung Arie 

Adnyano, 2016).  

Upaya pengembalian kondisi lahan agar dapat berfungsi dan berdaya guna 

sesuai dengan peruntukannya diperlukan rencana dan pelaksanaan kegiatan 

reklamasi yang tepat oleh Perusahaan Pertambangan dan perlu upaya pembinaan 

dan pengawasan oleh Pemerintah Daerah agar pengelolaan Sumber Daya Mineral 

dan Batubara dapat dilakukan secara baik dan benar. Agar dapat diketahui sejauh 

mana kegiatan reklamasi dapat memenuhi tujuan perbaikan sebagaimana tercantum 

dalam Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (KEPMEN ESDM) 

No. 1827 K/30/MEM Tahun 2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah 

Pertambangan Yang Baik, maka harus dilakukan evaluasi penilaian keberhasilan 

reklamasi. Penilaian ini menitikberatkan pada aspek penatagunaan lahan, 

revegetasi, dan penyelesaian akhir. 

Dengan melihat pentingnya kegiatan reklamasi dan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dari reklamasi yang dilakukan oleh PT. Keusik Batu Galunggung, 

maka saya mengangkat judul “Evaluasi Tingkat Keberhasilan Reklamasi Tahap
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Operasi Produksi Pada PT. Keusik Batu Galunggung Kabupaten Tasikmalaya Provinsi 

Jawa Barat”. 

Hasil evaluasi reklamasi berupa nilai persentase sejauh mana keberhasilan 

berhasil dilaksanakan oleh perusahaan. Evaluasi terhadap keberhasilan reklamasi 

bertujuan untuk menjadi acuan dalam melaksanakan reklamasi kedepannya. Artinya, 

jika berdasarkan hasil evaluasi persentasenya rendah, maka perlu dilakukan 

pelaksanaan reklamasi yang optimal di masa mendatang. Hal ini dikarenakan 

berdasarkan kepada Undang-Undang Nomor 3 tahun 2020 menyatakan bahwa 

“Pemegang IUP (Izin Usaha Pertambangan) atau IUPK (Izin Usaha Pertambangan 

Khusus) pada tahap kegiatan Operasi Produksi sebelum menciutkan atau 

mengembalikan WIUP atau WIUPK wajib melaksanakan Reklamasi dan 

Pascatambang hingga mencapai tingkat keberhasilan 100% (seratus persen)”.  Jika 

perusahaan tidak melaksanakan kewajiban reklamasi sebagaimana tertuang dalam 

peraturan pemerintah maka akan dikenakan sanksi administratif hingga sanksi 

kurungan penjara 5 tahun penjara dan denda paling banyak Rp. 100.000.000.000,- 

(seratus milyar). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana rencana peruntukan lahan dan proses pelaksanaan kegiatan 

reklamasi tahap operasi produksi di PT. Keusik Batu Galunggung? 

2. Berapa nilai tingkat keberhasilan reklamasi tahap operasi produksi yang 

berpedoman pada Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 

(KEPMEN ESDM) Nomor 1827 K/30/MEM Tahun 2018? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan reklamasi tahap 

operasi produksi di PT. Keusik Batu Galunggung? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui rencana peruntukan lahan dan proses pelaksanaan kegiatan 

reklamasi tahap operasi produksi di PT. Keusik Batu Galunggung. 

2. Melakukan penilaian tingkat keberhasilan reklamasi tahap operasi produksi 

yang berpedoman pada Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya 

Mineral (KEPMEN ESDM) Nomor 1827 K/30/MEM Tahun 2018. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan reklamasi tahap 

operasi produksi di PT. Keusik Batu Galunggung. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini, adalah:  

1. Bagi Penulis  

a. Dapat meningkatkan kemampuan dalam menganalisa suatu 

permasalahan. 

b. Dapat memperoleh pengalaman di lapangan, sehingga menjadi 

gambaran dunia kerja khususnya di bidang pertambangan.  

c. Dapat menambah pengetahuan khususnya tentang tingkat keberhasilan 

reklamasi tahap produksi. 

2. Bagi Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 

a. Dapat berguna sebagai sumber informasi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan referensi tentang yang berkaitan dengan evaluasi 

tingkat keberhasilan reklamasi tahap operasi produksi. 

b. Dapat mempromosikan keberadaan Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya di tengah-tengah dunia kerja khususnya Instansi PT. 

Keusik Batu Galunggung. 

c. Dapat meningkatkan kerjasama antara Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya dengan PT. Keusik Batu Galunggung, sehingga dapat 

mengantisipasi kebutuhan dunia kerja akan tenaga kerja yang 

profesional dan kompeten di bidang masing-masing.  
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3. Bagi Perusahaan  

a. Dapat menjadi bahan informasi atau evaluasi serta pertimbangan 

sebagai acuan bagi PT. Keusik Batu Galunggung dalam hal kegiatan 

reklamasi, sehingga kedepannya kegiatan reklamasi akan berjalan lebih 

baik lagi. 

b. Dapat meningkatkan kerjasama antara PT. Keusik Batu Galunggung 

dengan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. 

1.5. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini hanya melakukan evaluasi 

terhadap kegiatan reklamasi yang sudah dilakukan di PT. Keusik Batu Galunggung 

sesuai Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (KEPMEN ESDM) 

Nomor 1827 K/30/MEM Tahun 2018. 

 

1.6. Model Operasional Penelitian 

Adapun model operasional pembuatan skripsi adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, dan model operasional penelitian. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisi tentang literatur-literatur dasar serta penelitian terdahulu yang 

mendukung data penelitian dan erat kaitannya dengan hal yang menjadi objek 

penelitian. 

BAB III DASAR TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori dasar yang mendukung data penelitian dan erat 

kaitannya dengan hal yang menjadi objek penelitian. 

BAB IV METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu perencanaan 

penelitian, metode penelitian, serta diagram alirnya. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pembahasan seluruh hasil rangkaian kegiatan pengamatan 

pada pengujian. Seluruh data akan di analisis serta ditarik kesimpulannya. 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian skripsi, dan saran yang 

berisikan tentang pendapat dan rekomendasi penulis yang bersifat mengevaluasi. 
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